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Abstract

This study aims to determine the relationship between parenting and learning outcomes for mathematics in
grade IV SDN Wonosari Ngombol Purworejo in the academic year 2019/2020. The method used in this
research is quantitative method. The research subjects in this study were the fourth grade students and the
parents of the fourth grade students in Wonosari Village, Ngombol District, Purworejo Regency in the
academic year 2019/2020, totaling 33 students and 33 parents of grade IV students. Data collection
techniques in this study used questionnaires, interview questionnaires and documentation. Data analysis
techniques used product moment correlation test, t test and simple regression analysis. As a prerequisite
for analysis, a normality test and linearity test were performed. The results of this study indicate that the
parenting style of parents is based on Student response with the product moment coefficient significance
test where rxy = 0.03, so there is a very low relationship between parenting styles based on student
responses to mathematics learning outcomes so that parenting styles based on student responses are very
low, so the mathematics learningoutcomes of Class IV SDN Wonosari are very low too . The relationship
between parenting and parenting based on parents' responses to mathematics learning outcomes with the
product moment coefficient significance test where rxy = 0.15 means that there is a very low relationship
between parenting styles based on student responses to mathematics learning outcomes so that parenting
styles are based on people's responses parents are very low, then the mathematics learning outcomes of
Class IV SDN Wonosari are also very low.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua pada hasil belajar matematika
kelas IV SDN Wonosari Ngombol Purworejo Tahun Pelajaran 2019/2020. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan
orang tua siswa kelas IV di Desa Wonosari Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo tahun pelajaran
2019/2020 yang berjumlah 33 siswa dan 33 orang tua siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket, angket wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji korelasi product moment, uji t dan analisis regresi sederhana.Sebagai prasyarat analisis
dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua
berdasarkan respon siswa dengan uji signifikasi koefisien product momentdimana rxy= 0,03 maka ada
hubungan yang sangat rendah pola asuh orang tua berdasarkan respon siswa pada hasil belajar matematika
sehingga pola asuh orang tua berdasarkan respon siswa sangat rendah maka hasil belajar matematika Kelas
IV SDN Wonosari sangat rendah pula. Hubungan pola asuh orang tua berdasarkan respon orang tua pada
hasil belajar matematika dengan uji signifikasi koefisien product moment dimana rxy= 0,15 maka ada
hubungan yang sangat rendah pola asuh orang tua berdasarkan respon siswa pada hasil belajar matematika
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sehingga pola asuh orang tua berdasarkan respon orang tua sangat rendah maka hasil belajar matematika
Kelas IV SDN Wonosari sangat rendah pula.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Hasil Belajar Matematika, Kuantitatif
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Pendahuluan

Pengasuhan anak merupakan bagian dari proses sosialisasi yang paling penting
dan mendasar, karena fungsi utama pengasuhan anak adalah mempersiapkan anak
menjadi warga masyarakat. Pengasuhan yang dilakukan olehorang tua kepada anak yang
dimulai sejak anak masih kecil. Peran pengasuhan anak yang paling penting yaitu
keluarga. Keluarga merupakan sebuah tempat untuk memperoleh pendidikan pertama
kali yang berkaitan dengan agama, moral, budi pekerti dan keyakinan. Peran orang tua
dalam membesarkan dan merawat anak tidaklah sangat mudah, tetapi dibutuhkan
kekompakan antara suami dan istri untuk memberikan konsep dan pola asuh sesuai
dengan kepribadian anak. Peran aktif orang tua dalam pendidikan anak telah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
BAB IV Pasal 7 yang berbunyi “Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya.
Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar
kepada anaknya”. Orang tua memiliki tanggung jawab supaya anaknya mendapatkan
hasilbelajar yang maksimal dan memantau pendidikan anaknya agar lebih baik.

Hasil belajar dapat dipengaruhi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar di antaranya adalah
kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan fisik
serta kebiasaan siswa. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar di
antaranya adalah lingkungan fisik, lingkungan nonfisik, lingkungan sosial budaya,
lingkungan keluarga, program dan disiplin sekolah, program dan sikap guru,
pelaksanaan pembelajaran dan teman sekolah (Anitah, 2014:2.10). Lingkungan
keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan anak
serta lingkungan yang paling dekat dengan anak, karena anak memperoleh pendidikan
pertama dari keluarga sendiri terutama orang tua. Hasil belajar matematika merupakan
salah satu yang menjadikan perhatian orang tua yang sangat erat kaitanya dengan
penerapan pola asuh orang tua yang diterapkan kepada anak.

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan di lapangan, ternyata pola asuh orang
tua yang diterapkan orang tua di SDN Wonosari berbeda-beda antara orang tua satu
dengan orang tua lainnya misalnya cara orang tua mendidik yang terlalu keras sehingga
anak menjadi takut dan dibatasi kebebasan untuk bermain. Hasil belajar matematika

siswa yang kurang maksimal salah satunya disebabkan oleh orang tua. Sebagai orang
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tua mayoritas bekerja paruh waktu di ladang dan di luar negeri sehingga anak tidak
diasuh oleh orang tua secara langsung dan terlalu sibuksehingga dalam pengawasan dan
mengasuh anak kurang misalnya orang tua acuh terhadap belajar anaknya, tidak
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur
waktu belajarnya, tidak mau tahu kesulitan - kesulitan yang dialami anaknya dalam
proses belajarnya serta dapat dibuktikan dengan ditemukan siswa yang berangkat
sekolah tidak tepat waktu, memakai sepatu selain hitam dan atribut sekolah tidak
lengkap. Namun, masih juga orang tua yang memantau anaknya yang dibuktikan
dengan adanya surat edaran untuk mengumpulkan orang tua. Pengawasan dan
perhatian yang kurang dari orang tua dapat menyebabkan hasil belajar matematika anak
yang kurang maksimal. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua,
mengetahui hasil belajar matematika dan unutk mengetahui pola asuh orang tua
berdasarkan hasil belajar matematia siswa kelas IV SDN Wonosari.

Pola asuh yang terdiri dari dua kata yaitu pola ada asuh. Kata pola yaitu corak,
model, sistem, cara kerja, bentuk yang tetap sedangkan asuh adalah merawat, menjaga,
mendidik, membimbing anak serta memimpin anak menjadi suatu badan kelembagaan
yang baik. Djamarah (2014:51) menyatakan bahwa pola asuh orang tua merupakan
sebagai upaya orang tua yang konsisten, persisten dalam membimbing dan mengasuh
anak sejak lahir hingga tumbuh dewasa.Pola asuh orang tua dalam mengasuh anaknya
dengan memberikan perhatian, peraturan, hadiah maupun hukuman. Perilaku yang
diajarkan kepada anak akan tertanam dan menjadi kebiasaan anak. Macam-macam pola
asuh menurut Baumrind (2019) antara lain: 1) Pola asuh demokratis. 2) Pola asuh
permisif dan 3) Pola asuh otoriter.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan penenlitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan suatu penelitian yang dapat dikalsifikasi dan hubungan gejala bersifat sebab
akibat yangmemfokuskan variabel. Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pola
asuh orang tua, hasil belajar matematika dan hubungan antara pola asuh orang tua pada
hasil belajar matematika. Penelitian ini yang dilaksanakan di SDN Wonosari dengan
populasi sejumlah 33 siswa an 33 orang tua siswa kelas IV SDN Wonosari. Teknik
pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
angket wawancara untuk mengetahui respon siswa dan orang tua siswa dan metode
dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini menggunakan lembar validasi angket
respon siswa dan lembar angket wawancara orang tua. lembar angket wawancara pola

asuh orang tua yang dikembangkan berdasarkan teori Hurlock (Walgito, Bimo
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2010:218-219) yang terdiri dari aspek pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola
asuh demokratis sehingga terdapat kisi-kisi sebagai berikut:
Tabel 1.

Kisi-Kisi instrument angket respon siswa dan angket wawancara respon orang tua

Respon Siswa Angket Wawancara Respon Orang
Tua
Variabel Indikator Butlr Variabel Indikator Butlr
item item
Pola Asuh Otoriter 8 Pola Asuh Otoriter 8
ola Asu Permisif 8 ola Asu Permisif 8
Orang Tua Orang Tua
Demokratis 8 DemoKkratis 8
Jumlah 24 Jumlah 24

Analisis dalam penelitian ini menggunakan 2 tahap yaitu: (1) analisis prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji linieritas. (2) pengujian hipotesis yaitu korelasi product

moment dan analisis regresi linier sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data uji prasyarat pola asuh orang tua pada hasil belajar
matematika kelas IV dapat ditentukan dengan uji normalitas serta dihitung dengan uji
Chi kuadrat yang diperoleh %2 nung < %uwba yaitu 6,11 < 11,070 maka Ho, diterima
sehingga pola asuh orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV berdasarkan respon
siswa yang berdistribusi normal. Sedangkan pada pola asuh orang tua berdasarkan
respon orang tua pada hasil belajar matematika untuk menetukan uji normalitas yang
dapat dihitung dengan uji Chi Kuadrat yaitu y? niung < %%wve Sebesar 0,68 < 11, 070
maka H, diterima sehingga pola asuh orang tua paa hasil belajar matematika kelas IV
berdasarkan respon orang tua berdistribusi normal. Kemudian, untuk mengetahui data
normalitas pada hasil belajar matematika kelas IV dapat dihitung dengan uji Chi
Kuadrat yaitu XZ hitung < thabel sebesar 2,33 < 11,070 maka Ho diterima sehingga data

hasil belajar matematika berdistribusi normal. Berikut diagram grafik uji normalitas:
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Gambar 1. Uji
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Hasil analisis data pada uji prasyarat linieritas dengan nilai taraf signifikasi 5%
menghasilkan harga fune sebesar 2,33 jika Ho ditolak maka tidak linier dan sebaliknya.
Pada pola asuh orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV berdasarkan respon
siswa pada hasil belajar matematika dengan nilai fhing Sebesar 0,73. Pengambilan
keputusan uji fhitung yang diperoleh fhitung < fiaver yaitu 0,73 < 2,33 maka Ho diterima dan
terdapat hubungan pola asuh orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV
berdasarkan respon siswa pada hasil belajar matematika kelas IV maka data tersebut
linier. Selanjutnya untuk mencari uji prasyarat linieritas dengan nilai taraf signifikasi
5% menghasilkan harga fupe sebesar 2,33. Pada pola asuh orang tua pada hasil belajar
matematika kelas IV berdasarkan respon orang tua pada hasil belajar matematika kelas
IV dengan nilai fhitung Sebesar 4,11 maka Hp ditolak sehingga data tersebut tidak linier.
Pengambilan keputusan uji fhiung yang diperoleh fuitung > fraber yaitu 4,11 > 2,33 maka Ho
ditolak, hal ini hubungan pola asuh orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV
berdasarkan respon orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV adalah tidak linier.

Berikut diagram uji linieritas:
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Gambar 2. Uji Linieritas
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Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah Hy yaitu, (1) terdapat hubungan
yang sangat rendah antara pola asuh orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV
berdasarkan respon siswa kelas IV SDN Wonosari pada hasil belajar matematika. Pola
asuh orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV berdasarkan respon siswa yang
diperoleh ry,= 0,03. (2) terdapat hubungan yang sangat rendah antara pola asuh orang
tua pada hasil belajar matematika kelas IV berdasarkan respon orang tua pada hasil
belajar matematika siswa Kelas IV SDN Wonosari yang diperoleh ry,= 0,15.

Analisis regresi yang pertama, menganalisis variabel pola asuh orang tua pada
hasil belajar matematika kelas IV berdasarkan respon siswa pada hasil belajar
matemaika untuk mengetahui adanya hubungan antara pola asuh orang tua pada hasil
belajar matematika kelas IV berdasarakan respon siswa pada hasil belajar matematika.
Sedangkan analisis regresi yang kedua, menganalisis variabel pola asuh orang tua pada
hasil belajar matematika kelas IV berdasarakan respon orang tua pada hasil belajar

matematika. Berdasarkan uji analisis regresi di peroleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi

n Nilai

Y(Uji Regresi) a 4l b
Hubunggn pola asuh orang tua. pada hasil belajar 0,06 6541,31
matematika berdasarkan respon siswa
Hubunga.n pola asuh orang tua pada hasil belajar 0,33 561178
matematika berdasarkan respon orang tua
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat hubungan yang positif antara pola asuh orang
tua pada hasil belajar matematika kelas IV berdasarakan respon siswa dan respon orang
tua pada hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap masing-masing
variabel penelitian ini diperoleh pembahasan sebagai berikut.

1. Pola asuh orang tua pada hasil belajar matematika kelas IV berdasarkan respon siswa
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, pola asuh orang tua pada hasil belajar
matematika kelas IV berdasarkan respon siswa memperoleh r= 0,03 sehingga terdapat
hubungan yang sangat rendah antara pola asuh orang tua berdasarkan repson siswa
pada hasil belajar matematika. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Delaniken dkk (2016) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara pola
asuh orang tua terhadap hasil belajar dengan presentase 68%. Hal ini dapat dinyatakan
dengan pendapat Djamarah (2014:51) bahwa pola asuh orang tua merupakan pola asuh
orang tua yang bersifat konsisten dari waktu ke waktu untuk menjaga dan
membimbinganaknya sejak lahir hingga tumbuh dewasa. Sehingga dapat menimbulkan
semangat dalam belajar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa orang tua yang selalu
mengawasi dan membimbing anaknya dalam belajar serta selalu mendorong terhadap
aktivitas yang dilakukan oleh anak. Sehingga anak dapat mengembangkan
kemampuannya merupakan faktor terpenting dalam suatu keberhasilan anak dalam

menempuh dunia pendidikan.

2. Pola asuh orang tua t pada hasil belajar matematika kelas IV berdasarkan respon orang
tua
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pola asuh orang tua pada hasil belajar
matematika kelas IV berdasarakan respon orang tua yang diperoleh ry,= 0,15 sehingga
terdapat hubungan yang sangat rendah antara pola asuh orang tua pada hasil belajar
matematika kelas IV berdasarkan respon orang tua. Hal ini berbeda dengan pendapat
Fitriyani dkk (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola
asuh orang tua terhadap hasil belajar dengan presentase 21,1%. Hal ini dapat
dinyatakan dengan pendapat Makagingge dkk (2019) bahwa pola asuh orang tua yang
mempengaruhi segala permasalahan anak baik dari segi pertumbuhan maupun
perkembangan anak sehingga kualitas kemampuan orang tua dalam mengawasi dan
mengasuh anak lebih penting. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan orang
tua dalam membelajari anak di dirumah sangatlah berperan dalam pembelajaran anak
karena anak yang selalu dibimbing oleh orang tua akan mempengaruhi emosi anak
sehingga anak dapat belajar dengan baik dan dapat meningkatkan hasil belajar akibat

dukungan orang tua.
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SIMPULAN
Terdapat hubungan positif dan signifikasi antara pola asuh orang tua berdasarkan
respon siswa dan respon orang tua terhadap hasil belajar matematika kelas IV. Hal ini

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana pola asuh orang tua berdasarkan
respon siswa terhadap hasil belajar yaitu Y= 0,06 6541,31X dan persamaan regresi

linier sederhana pola asuh berdasarkan respon orang tua terhadap hasil belajar yaitu Y=
0,33 + 5611,78X, sehingga semakin sangat rendah pola asuh orang tua maka semakin

sangat rendah hasil belajar matematika.

SARAN

Orang tua hendaknya menerapkan pola asuh yang baik agar siswa memiliki hubungan
erat dan mampu menumbuhkan semangat dalam belajar. Guru hendaknya
memperhatikan pentingnya pola asuh orag tua untuk meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa, siswa kelas empat untuk selalu giat dalam belajar
dan meraih cita-cita yang diingikan serta peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat

memperoleh subjek yang lebih banyak bukan hanya kelas empat saja.
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